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ABSTRAK 
Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis, Berdasarkan 

data Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka bahwa tingginya kejadian stunting terdapat di puskesmas 

petaling sebanyak 82 orang pada tahun 2023, dan mengalami penurunan menjadi 62 orang pada 

bulan juli 2024. Wilayah Puskesmas Petaling masih menjadi wilayah tertinggi dibandingkan 

puskesmas lainnya. Menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode Cross-Sectional 

dengan teknik Purposive Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita yang di ukur 

pada bulan Juni tahun 2024 sebanyak 3.328 balita. Sampel penelitian ini adalah sebagian dari jumlah 

populasi stunting pada wilayah kerja Puskesmas Petaling tahun 2024 dengan perhitungan sampel 

menggunakan rumus lameshow didapatkan sampel penelitian yaitu sebanyak 94 balita. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dalam kejadian stunting dilihat 

dari P-Value 0,000<0,05. Ada hubungan antara pola asuh ibu dalam kejadian stunting dilihat dari P-

Value 0,000<0,05. Ada hubungan antara status ekonomi dalam kejadian stunting dilihat dari P-Value 

0,002<0,05. Hasil penelitian ini diharapkan agar terus menggencarkan program pencegahan stunting 

dan melakukan intervensi kepada masyarakat dalam mencegah stunting. Pemanfaatan kecanggihan 

teknologi dalam meningkatkan intervensi edukasi kepada masyarakat seperti menyebarluaskan dan 

membuat forum komunikasi, edukasi, dan informasi pencegahan stunting dalam media sosial dan 

website serta blog untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang stunting. Pengetahuan yang kurang 

baik bisa menyebabkan terjadinya kejadian stunting pada balita serta pola asuh ibu dan status 

ekonomi juga dapat mempengaruhi kejadian stunting yang membuat anak kekurangan asupan gizi, 

hal tersebut bisa mebuat tumbuh kembang anak jadi terlambat dibandingkan anak seusianya. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Pola Asuh, Stunting, Status Ekonomi. 

 

ABSTRACT 

Stunting is a condition of failure to grow in children under five due to chronic malnutrition, Based 

on data from the Bangka Regency Health Office, a high incidence of stunting was found in the 

Petaling Health Center as many as 82 people in 2023, and decreased to 62 people in July 2024. The 

Petaling Health Center area is still the highest compared to other health centers. A quantitative 

research design using the cross-sectional method and the purposive sampling technique was used. 

The population in this study is all toddlers measured in June 2024 as many as 3,328 toddlers. The 

sample of this study is part of the stunting population in the working area of the Petaling Health 

Center in 2024 with the calculation of the sample using the lameshow formula obtained from the 

research sample, which is 94 toddlers.The results of this study indicate that there is a relationship 

between knowledge and stunting incidence as seen from P-Value 0.000<0.05. There is a relationship 

between maternal parenting style and stunting incidence as seen from P-Value 0.000<0.05. There 

is a relationship between economic status and stunting incidence as seen from P-Value 0.002<0.05. 

The results of this study are expected to continue intensifying stunting prevention programs and 

conducting interventions for the community to prevent stunting. Utilization of technological 

advancement in improving educational interventions in the community, such as disseminating and 

creating communication forums, education, and information on stunting prevention through social 

media, websites, and blogs to increase maternal knowledge about stunting. Poor knowledge can 
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lead to stunting incidence in children under five, and maternal parenting style and economic status 

can also influence stunting incidents that cause children to lack nutritional intake, which can make 

child development delayed compared to children of the same age. 

Keywords: Knowledge, Parenting Style, Stunting, Economic Status. 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di dunia dan juga 

Indonesia. Global Nutrition Report tahun 2020 menyebutkan bahwa saat ini di seluruh dunia 

terdapat 150,8 juta (22,2%) anak balita bertumbuh pendek atau mengalami stunting dan 50,5 

juta anak-anak terlalu kurus. Menurut World Health Organization (WHO), kondisi stunting 

terjadi karena asupan gizi yang kurang dalam waktu lama serta terjadinya infeksi berulang. 

Kedua faktor penyebab ini dapat dipengaruhi oleh pola asuh yang tidak memadai terutama 

dalam 1.000 Hari Pertama Kehidupan (Badan Pusat Statistik, 2019). Fenomena stunting 

merupakan konsekuensi dari kondisi jangka panjang, meliputi keterbatasan ekonomi, pola 

pengasuhan yang kurang tepat, serta paparan berulang terhadap penyakit akibat kondisi 

kebersihan dan sanitasi yang suboptimal. Pada balita, stunting menjadi indikator penting 

status gizi kronis, mencerminkan kompleksitas permasalahan sosial ekonomi yang telah 

berlangsung lama. Salah satu faktor tidak langsung yang berkontribusi terhadap stunting 

adalah kondisi sosial ekonomi keluarga, yang erat kaitannya dengan tingkat pendidikan 

orang tua (Setiawati et al., 2022 ). 

United Nations Children’s Fund (UNICEF) menjelaskan target penurunan nutrisi 

global yang didukung oleh Majelis Kesehatan Dunia untuk indikator malnutrisi anak harus 

mencapai 40% pada tahun 2025 dalam  kejadian stunting pada anak dibawah 5 tahun dan 

akan mengurangi jumlah anak dibawah 5 tahun yang mengalami stunting sebesar 50% pada 

tahun 2030. Pada tahun 2020, UNICEF mencatat lebih  dari separuh anak di bawah lima 

tahun terkena stunting dengan sebanyak 53% dari Asia dan 41% dari Afrika (UNICEF, 

2021). 

 (UNICEF) menjelaskan target penurunan nutrisi global yang didukung oleh Majelis 

Kesehatan Dunia untuk indikator malnutrisi anak harus mencapai 40% pada tahun 2025 

dalam  kejadian stunting pada anak dibawah 5 tahun dan akan mengurangi jumlah anak 

dibawah 5 tahun yang mengalami stunting sebesar 50% pada tahun 2030. Secara global 

diperkirakan ada 149,2 juta anak bawah usia 5 tahun di duga mengalami stunting (WHO, 

2020). Kemudian pada tahun 2021 prevelensi angka stunting di Indonesia sebesar 24,4% di 

tahun 2022 menjadi 21,6%. Di Asia sendiri balita stunting tercatat 53% di tahun 2020, 

negara Afrika terdapat 41% anak stunting pada 2021 dan 21,5% di tahun 2023. Jika dilihat 

dari tahun sebelumnya hanya turun 0,1% yaitu 21,6% ( UNICEF 2021).  

Menurut (WHO, 2018) jumlah kasus stunting pada anak di bawah usia  lima tahun 

sebesar 22,2% dan estimasi prevalensi balita kerdil (stunting) diseluruh dunia sebesar 22% 

atau sebanyak 149,2 juta balita pada tahun 2020. Bank Pembangunan Asia (Asian 

Development Bank/ADB) melaporkan prevalensi tertinggi anak penderita stunting berada  

di Timor Leste (48,8%), Indonesia (31,8%), Laos (30,2%), Kamboja ( 29,9%), Filipina 

(28,7%), dan singgapura (2,8%) dengan angka prevelensi terendah (WHO,2020).  

Berdasarkan data dari Riskesdas pada 2018 menampilkan hasil prevalensi balita 

stunting di Indonesia sebesar 30,8%, kemudian tahun 2013 sebesar 37,2% yang dimana 

stunting meengalami penurunan yang baik. (Kemenkes RI, 2018). Untuk Bangka Belitung 

juga mengalami penurunan berdasarkan Riskesdas Kabpuaten/Kota, dari hasil Prevalensi 

balita stunting tahun 2013 sebesar 26,6% dan di tahun 2018 sebesar 23,37%. SSGI tahun 

2021 menunjukkan angka kejadian stunting mengalami penurunan sebesar 1,6% per tahun, 

dari 27,7% kemudian di tahun 2019 menjadi 26,9% dan 24,4% tahun 2021. (Kemenkes  RI, 
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2022). Penurunan angka ini dapat dijadikan motivasi dalam menangani kasus stunting 

dengan mengidentifikasi faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting.  

Berdasarkan data dari Provinsi Bangka Belitung prevalensi stunting pada balita di 

Bangka Belitung  mengalami penurunan pada tahun 2019 ke 2021 dari angka 20,3% menjadi 

17,7%. Kemudian pada tahun 2023 angka kejadian stunting di Bangka Belitung kembali 

mengalami kenaikan sebesar 2,1%. Dimana pada tahun sebelumnya yaitu 2022 sebesar 

18,5% dan pada tahun 2023 sebesar 20,6%. Dari hasil Prevalensi 6 dari 7 Kabupaten/Kota 

yang ada di Bangka Belitung mengalami kenaikan pada tahun 2023. Kejadian stunting 

tertinggi ada di Kabupaten Bangka (23,2%), Belitung (20,8%), Pangkal Pinang (20,7%) 

Bangka Selatan (20,7%) Bangka Barat (20,6%), Bangka Tengah (18,2%), dan terendah ada 

di Belitung Timur (17,3%). Diketahui 2 tahun terakhir pada 2022 Kabuapten Bangka telah 

berhasil menduduki urutan kedua paling rendah setelah Kota Pangkal Pinang dalam kasus 

stunting pada balita.  

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka terkait prevelensi balita stunting Puskesmas 

atau Kecamatan yang memiliki balita  stunting terendah pada tahun 2022 adalah Puskesmas 

Puding Besar yaitu 5 balita stunting dan yang terbanyak adalah Puskesmas Petaling 83 balita 

stunting. Kemudian di tahun 2023 Puskesmas Petaling mengalami penurunan menjadi 82 

balita stunting dan hingga pertengahan Juni 2024 balita stunting sebesar 62. 

Berdasarkan data dari Puskesmas Petaling tahun 2022 di dapatkan balita yang 

mengalami stunting sebesar 83 balita dan ada penurunan di tahun 2023 sebesar 82 balita 

stunting. Di tahun  2024 kejadian stunting di bulan Juni sebanayak 62 dari 3.328 balita yang 

di ukur. 

Stunting atau kondisi badan anak lebih pendek dibanding tinggi badan anak seusianya 

merupakan salah satu masalah gizi yang dihadapi dunia khususnya di negera-negara miskin 

dan berkembang. (Gaffar et al, 2021). Stunting merupakan keadaan seorang anak 

mengalami pertumbuhan yang terhambat dibandingkan anak seusianya yang di pengaruhi 

oleh kekurangan gizi kronis. Stunting dapat terjadi sejak janin masih ada di dalam 

kandungan dan  setelah melahirkan, namun kondisi tersebut baru terlihat saat anak berusia 

dua tahun. Periode tersebut merupakan periode emas (golden age) seorang anak mengalami 

perkembangan dan pertimbuhan yang sangat cepat, namun ketika seorang anak mengalami 

stunting maka kondisi tersebut tidak dapat diperbaiki setelah anak mencapai usia dua tahun 

(irreversible) (Rahayu et al., 2018). 

Stunting juga berdampak dari segi ekonomi yang bersifat jangka panjang. Anak yang 

stunting di masa depan memiliki kapasitas kerja yang rendah dan memiliki pendapatan yang 

rendah sehingga akan menyebabkan menjadi orang dewasa yang miskin. Diketahui orang 

dengan riwayat stunting 8-46% menerima upah lebih rendah dan hanya 66% yang memiliki 

aset berharga. Penurunan kapasitas kerja tersebut dipengaruhi oleh postur tubuh yang tidak 

sesuai yang dipengaruhi oleh stamina fisik dan kemampuan kognitif rendah (Pertiwi, 2023). 

Pertumbuhan yang terganggu salah satu menjadi faktor penyebab terjadinya stunting seperti 

kondisi gizi ibu saat hamil seperti postur tubuh ibu yang pendek, jarak kehamilan yang 

terlalu dekat, usia ibu yang terlalu muda sehingga beresiko melahirkan bayi dengan berat 

lahir rendah (BBLR), serta kurangnya asupan gizi selama kehamilan. Tidak terlaksananya 

Inisiasi Menyusui Dini (IMD), gagalnya pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif, proses 

penyapihan dini juga menjadi faktor penyebab terjadinya stunting (Rohmah, 2022). 

Faktor lainnya yang menjadi penyebab stunting adalah pengetahuan, pola asuh dan 

status ekonomi. Tingkat pengetahuan ibu yang rendah beresiko 10,2 kali lebih besar anak 

mengalami stunting dibandingkan dengan ibu berpengetahuan cukup. Pengetahuan 

merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap 
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suatu objek tertentu (Zuliani et al., 2023). 

Tingkat pengetahuan ibu terhadap kesehatan dan gizi di masa sebelum terjadi 

kehamilan, dan setelah terjadi kelahiran menjadi factor risiko anak mengalami stunting. 

Selain anak yang tidak mendapatkan ASI eksklusif di usia 0-6 bulan, pada usia 0-24 bulan 

anak tidak diberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI). Kita ketahui bahwa MP-ASI 

diberikan kepada balita diatas 6 bulan dimana makanan pendamping ASI ini berfungsi untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan sistem imunologis pada anak terhadap 

minuman maupun makanan, memberikan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh anak yang tidak 

dapat lagi disokong oleh ASI, dan memperkenalkan jenis makanan baru pada bayi (Sutarto 

et al., 2018). Pola asuh oleh orang tua menggambarkan bagaimana orang tua berinteraksi 

dengan anak mereka untuk memberikan pendidikan dan memberikan contoh yang positif 

agar anak dapat mengembangkan keterampilan sesuai dengan tahap perkembangannya 

(Ramdhani et al., 2021).  

Penelitian oleh Handayani et al. (2023) menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting (p-value = 0.003, OR = 3.45), yang berarti 

ibu dengan pengetahuan kurang memiliki risiko 3.45 kali lebih besar memiliki anak 

stunting. Analisis bivariat menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan gizi yang baik 

cenderung memiliki anak dengan status gizi yang lebih baik. 

Salah satu faktor yang diteliti dalam penelitian adalah sosial ekonomi. Sosial ekonomi 

sering dikaitkan dengan kejadian stunting karena sosial ekonomi berkaitan dengan 

kemampuan untuk menyediakan makanan bergizi dan pelayanan kesehatan untuk ibu hamil 

dan balita (Kemenkes RI, 2018). Status sosial terdiri dari pendidikan, pekerjaan dan status 

ekonomi yang kaitannya erat dengan perilaku kesehatan. Keluarga dengan status sosial 

ekonomi rendah memiliki risiko mengalami malnutrisi lebih tinggi karena keluarga tersebut 

memiliki keterbatasan daya beli dan pemilihan makanan yang berkualitas (Siswati, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui Pola Asuh anak cenderung 

mempengaruhi angka kejadian stunting pada anak dan status sosial ekonomi yang 

berhubungan dengan kejadian stunting pada anak. Penelitian yang dilaksanakan 

menunjukkan adanya korelasi signifikan antara pendapatan keluarga dan kejadian stunting. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa faktor pendapatan keluarga memiliki 

kaitan dengan prevalensi stunting. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiani,W et.al (2021) ada hubungan 

signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting (p-value = 0.003, OR = 3.45). 

Dari hasil penelitian terdahulu mengungkapkan adanya hubungan antara pola asuh orang 

tua dalam pemenuhan gizi dan status ekonomi keluarga dengan kejadian stunting pada 

balita. Kedua variabel tersebut menunjukkan nilai mengindikasikan signifikansi statistik 

Saputri (2022). 

Hasil survei yang dilaksanakan oleh peneliti  tanggal 2 Agustus 2024 di Wilayah kerja 

Puskesmas Petaling, 5 dari 10 ibu yang memiliki anak balita stunting. Survei ini 

mengidentifikasi beberapa faktor penyebab, 5 dari 10 ibu yang kurang akan pemahaman 

tentang pola makan yang tepat, biasanya ibu memberikan makanan apa yang anak suka 

tanpa memikirkan kandungan di dalamnya yang berdampak pada pertumbuhan anak, serta 

pengetahuan yang kurang terhadap cara mengetahui ciri-ciri anak stunting. Faktor ekonomi 

juga berperan terhadap permasalahan stunting di mana mayoritas ayah bekerja sebagai 

buruh harian lepas dengan penghasilan tidak stabil, yang berdampak pada kemampuan 

keluarga untuk menyediakan makanan bergizi dan pengganti ASI yang memadai. Kejadian 

seperti ini akan terus meningkat jika pengetahuan, pola asuh serta status ekonomi tidak 

diperhatikan, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan pengetahuan, pola 
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asuh ibu dan status ekonomi dalam kejadian stunting pada balita di Wilayah kerja 

Puskesmas Petaling. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian, juga dikenal sebagai desain penelitian, pada dasarnya 

mencerminkan suatu pendekatan yang dipilih untuk mencapai suatu tujuan penelitian. 

Sementara itu tujuan dari penelitian ini adalah menggungkapkan, menggambarkan dan 

menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui proses tertentu yang sesuai dengan 

prosedur penelitiannya (Sugiono,2019). Penelitian ini mengadopsi metode analisis 

kuantatif. Pendekatan penelitian menggunakan metode cross-scetional, yang merupakan 

suatu pendekatan observasional untuk mempelajari kolerasi anatara faktor resiko dan 

dampaknya melalui data (Notoadmodjo, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisa Univariat 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Oktober – 19 November 2024. Analisa 

univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi yang terdiri dari variabel 

dependen yaitu pada kejadian stunting dan variabel independen yaitu pengetahuan, pola 

asuh ibu dan status ekonomi. 

Gambaran distribusi frekuensi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Stunting 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner didapatkan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan usia ibu adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka Tahun 2024 

 Frekuensi % 

Stunting 60 57,7 

Tidak Stunting 44 42,3 

Total 104 100 

Sumber: Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa responden dengan balita stunting 

sebanyak 60 balita (57,7%) lebih banyak dibandingkan dengan balita tidak stunting 

sebanyak 44 balita (42,3). 

b. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner didapatkan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan usia ibu adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Di Wilayah Kerja Puskesmas Petaling 

Kabupaten Bangka Tahun 2024 

Usia Frekuensi % 

20-30 Tahun 51 49,0 

31-40 Tahun 53 51,0 

Total 104 100 

Sumber: Data Primer (2024) 
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     Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa responden orang tua balita pada 

rentang usia 31-40 tahun sebanyak 53 orang (51,0%) lebih banyak dibandingkan dengan 

orang tua balita usia 20-30 tahun. 

c. Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan  

Berdasarkan data dari kuesioner pengetahuan responden dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua kategori yaitu pengetahuan kurang baik dengan skor (0-5) dan pengetahuan 

baik dengan skor (6-10). 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan sebagai berikut: 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Petaling Kabupaten Bangka Tahun 2024 

Pengetahuan Frekuensi % 

Kurang Baik 56 53,8 

Baik 48 46,2 

Total 104 100 

Sumber: Data Primer (2024 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa responden yang memiliki 

pengetahuan kurang baik berjumlah 56 orang (53,8%) lebih banyak dibandingkan dengan 

responden dengan pengetahuan baik. 

d. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh Ibu 

Berdasarkan data dari kuesioner pola assuh ibu responden dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua kategori yaitu pola asuh kurang baik dengan skor (0-20) dam sikap baik dengan 

skor (21-36) 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pola asuh ibu sebagai berikut: 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh Ibu Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Petaling Kabupaten Bangka Tahun 2024 

  

Sumber: Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa responden yang memiliki pola asuh 

kurang baik sebanyak 59 orang (56,7%) lebih banyak dibandingkan dengan responden 

dengan sikap baik. 

e. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Ekonomi 

Berdasarkan data dari kuesioner aktivitas fisik responden dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua kategori yaitu status ekonomi rendah dengan total <3.640.000,00 dan kategori 

tinggi dengan total >3.640.000,00. 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan aktivitas fisik sebagai berikut: 

 

 

Pola Asuh Frekuensi % 

Kurang Baik 59 56,7 

Baik 45 43,3 

Total 104 100 
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Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Ekonomi Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka Tahun 2024 

Status Ekonomi Frekuensi % 

Rendah 88 84,6 

Tinggi 16 15,4 

Total 104 100 

Sumber: Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa responden yang memiliki aktivitas 

status ekonomi rendah berjumlah 88 orang (84,6%) lebih banyak dibandingkan dengan 

responden dengan status ekonomi tinggi. 

2. Analisa Bivariat 

Analisa ini dilakukan untuk melihat hubungan Pengetahuan, Pola Asuh dan Status 

Ekonomi dalam kejadian stunting seperti uji kolerasi yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel yang berbentuk kategorik menggunakan uji Chi Square 

dengam a 0,05. Jika hasil menunjukkan p < 0,05 maka pengaruh antar variabel bermakna 

(signifikan). 

a. Hubungan Antara Pengetahuan Dalam Kejadian Stunting Pada Balita Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka tahun 2024 
Tabel 6 Hubungan Antara Pengetahuan Dalam Kejadian Stunting Pada Balita Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka tahun 2024 

 

Pengetahua

n 

Kejadian Stunting  

Total 

 

p- 

valu

e 

 

 

0,00

0 

 

POR 

(95% 

CI) 

 

5,000 

(2,156 -

11,594) 

Stunting Tidak 

Stunting 

N % n % N % 

Kurang 

Baik 

 

42 75,0 14 23,7 56 100 

 Baik 18 37,5 30 20,3 48 100 

Total  60 57,7 44 44,0 104 100 

Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa ibu yang anaknya mengalami stunting dengan 

tingkat pengetahuan kurang baik sebanyak 42 orang (75,0%) lebih banyak di bandingkan 

pengetahuan baik, sedangkan ibu yang anaknya tidak stunting lebih banyak pada tingkat 

pengetahun baik sebanyak 30 orang (20,3%) dibandingkan dengan pengetahuan kurang baik 

14 orang  (23,7). 

Hasil analisis statistik dengan uji Chi-square didapatkan nilai ρ yaitu sebesar 0,000 < 

α (0,05), yang berarti ada hubungan pengetahuan dengan kejadian stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut diperoleh 

nilai POR 5,000 (95% CI =  

(2,156 -11,594), artinya bahwa ibu yang memilikı tingkat pengetahuan kurang baik 

memiliki kecenderungan 5 kali lebih besar terjadinya stunting pada balita dibandingkan ibu 

yang memiliki tingkat pengetahuan baik. 

b. Hubungan Antara Pola Asuh Ibu Dalam Kejadian Stunting Pada Balita Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka tahun 2024 
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Tabel 7 Hubungan Antara Pola Asuh Ibu Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka tahun 2024 

 

Kategori 

pola asuh 

Kejadian Stunting  

Total 

 

p- 

value 

 

POR 

(95% CI) 
Stunting Tidak 

Stunting 

N % n % N %  

 

0,000 

 

5,317 

(2,281 -

12,391) 

Kurang 

Baik 

 

44 74,6 15 25,4 59 100 

 Baik 16 35,5 29 64,4 45 100 

Total  60 57,7 44 42,3 104 100 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa ibu yang memiliki balita stunting dengan pola 

asuh kurang baik sebanyak 44 orang (74,6%) lebih banyak di bandingkan pola asuh yang 

baik, sedangkan ibu yang memiliki balita tidak stunting lebih banyak pada tingkat pola asuh 

baik sebanayak 29 orang (64,4%). 

Hasil analisis statistik dengan uji Chi-square didapatkan nilai ρ yaitu sebesar 0,000 < 

α (0,05), yang berarti ada hubungan pola asuh ibu dengan kejadian stunting pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut 

diperoleh nilai POR 5,317 (95% CI = 2,281 -12,391), artinya bahwa ibu yang memilikı 

tingkat pola asuh kurang baik memiliki kecenderungan 5,31 kali lebih besar terjadinya 

stunting pada balita dibandingkan ibu dengan tingkat pola asuh baik 

c. Hubungan Antara Status Ekonomi Dalam Kejadian Stunting Pada Balita Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka tahun 2024 
Tabel 8 Hubungan Antara Status Ekonomi Dalam Kejadian Stunting Pada Balita Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka tahun 2024 

 

Kategori  

Ekonomi 

Kejadian Stunting  

Total 

 

p- 

value 

 

POR 

(95% 

CI) 

Stunting Tidak 

Stunting 

N % N % N %  

 

0,002 

 

7,968 

(2,109 -

30,108) 

Rendah 

 

57 64,8 31 35,5 88 100 

 Tinggi 3 18,8 13 81,3 16 100 

Total  60 57,7 44 42,3 104 100 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa ibu yang memiliki balita stunting dengan tingkat 

ekonomi rendah sebanayak 5 orang (64,8%) lebih banyak di bandingkan tingkat ekonomi 

tinggi, sedangkan ibu yang memiliki balita tidak stunting lebih banyak pada tingkat ekonomi 

rendah sebanyak 31 orang (35,5%). 

Hasil analisis statistik dengan uji Chi-square didapatkan nilai ρ yaitu sebesar 0,002 < 

α (0,05), yang berarti ada hubungan antara status ekonomi dengan kejadian stunting pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka tahun 2024. Hasil analisis 

lebih lanjut diperoleh nilai POR 7,968 (95% CI =2,109 -30,108), artinya bahwa ibu yang 

memilikı tingkat status ekonomi rendah memiliki kecenderungan 7,97 kali lebih besar 

terjadinya stunting pada balita dibandingkan ibu dengan tingkat status ekonomi tinggi. 

Pembahasan 

1. Hubungan Antara Pengetahuan Dalam Kejadian Stunting Pada Balita Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Petaling Tahun 2024 

Pengetahuan sangat berpengaruh dalam kejadian stunting pada balita karena dapat 

mendorong untuk memperbaiki status gizi anak dalam pencapaikan untuk pematangan 
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pertumbuhan. Pengetahuan yang kurang memadai karena kurangnya pengertian tentang 

kebiasaan makan yang baik dan tidak paham tentang stunting dalam menentukan sikap serta 

perilaku ibu ketika menyediakan makanan untuk anaknya termasuk jenis dan jumlah yang 

tepat supaya anak mendapatkan kesempatan untuk tumbuh dan kembang secara optimal 

(Purnama et al., 2022).  

Tingkat pengetahuan ibu terhadap kesehatan dan gizi di masa sebelum terjadi 

kehamilan, dan setelah terjadi kelahiran menjadi factor risiko anak mengalami stunting. 

Selain anak yang tidak mendapatkan ASI eksklusif di usia 0-6 bulan, pada usia 0-24 bulan 

anak tidak diberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI). Kita ketahui bahwa MP-ASI 

diberikan kepada balita diatas 6 bulan dimana makanan pendamping ASI ini berfungsi untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan sistem imunologis pada anak terhadap 

minuman maupun makanan, memberikan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh anak yang tidak 

dapat lagi disokong oleh ASI, dan memperkenalkan jenis makanan baru pada bayi (Sutarto 

et al., 2018). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di dapatkan hasil bahwa adanya 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kejadian stunting pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Petaling tahun 2024 dengan nilai p 0,000 < α (0,05), yang berarti 

ada hubungan pengetahuan dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Petaling 

Kabupaten Bangka tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut diperoleh nilai POR 5,000 (95% 

CI = (2,156 -11,594), artinya bahwa ibu yang memilikı tingkat pengetahuan kurang baik 

memiliki kecenderungan 5 kali lebih besar terjadinya stunting pada balita dibandingkan ibu 

yang memiliki tingkat pengetahuan baik. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Handayani et al. (2023) 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting 

(p-value = 0.003, OR = 3.45), yang berarti ibu dengan pengetahuan kurang memiliki risiko 

3.45 kali lebih besar memiliki anak stunting. Analisis bivariat menunjukkan bahwa ibu 

dengan pengetahuan gizi yang baik cenderung memiliki anak dengan status gizi yang lebih 

baik. 

Penelitian lain juga didukunh oleh Septiani et.al (2021). Hasil Penelitian  

menunjukkan hubungan yang signifikan anatara pengetahuan dengan stunting ( p-value = 

0,003, OR = 3,45. Jika dilihat dari OR menunjukkan hasil 3,45 kali lebih besar memiliki 

anak stunting. 

Berdasarkan hasil peneliti berasumsi bahwa pengetahuan ibu berdampak pada 

kejadian stunting, dimana ibu berperan penting dalam mengatasi permasalahan gizi 

terutama dalam hal asupan gizi keluarga, mulai dari persiapan bahan makanan, penyiapan 

makanan. Ibu yang memiliki pengetahuan baik bisa menghasilkan gizi anak yang baik. 

2. Hubungan Antara Pola Asuh Dalam Kejadian Stunting Pada Balita Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Petaling Tahun 2024 

Pola asuh yang baik akan mempengaruhi status gizi. Jika pengasuhan yang diberikan 

dalam keluarga sudah baik makan status gizi akan menjadi baik juga. Praktek pola asuh 

yang mencukupi kebutuhan anak akan mempengaruhi daya tahan anak dan keoptimalan 

perkembangan kesehatan, mental dan fisik anak. Pola asuh juga memberikan dukungan bagi 

kesejahteraan dan kebahagian serta kualitas hidup yang baik bagi anak secara keseluruhan 

Zeiten dalam Indah Critiana (2022). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di dapatkan hasil bahwa adanya 

hubungan yang bermakna antara pola asuh ibu dengan kejadian stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Petaling 2024 dengan nilai p = 0,000      < α (0,05), yang berarti ada hubungan 

pola asuh ibu dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Petaling 
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Kabupaten Bangka tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut diperoleh nilai POR 5,317 (95% 

CI = 2,281 -12,391), artinya bahwa ibu yang memilikı tingkat pola asuh kurang baik 

memiliki kecenderungan 5,31 kali lebih besar terjadinya stunting pada balita dibandingkan 

ibu dengan tingkat pola asuh baik. 

Penelitian ini sejalan dengan Septiani,W et.al (2021) yang berjudul "Hubungan 

Pengetahuan Ibu dan Pola Asuh dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Siantan Tengahada hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dengan 

kejadian stunting (p-value = 0.003, OR = 3.45). Dari hasil penelitian terdahulu 

mengungkapkan adanya hubungan antara pola asuh orang tua dalam pemenuhan gizi dan 

status ekonomi keluarga dengan kejadian stunting pada balita. Kedua variabel tersebut 

menunjukkan nilai mengindikasikan signifikansi statistik Saputri (2022). 

Penelitian lain juga didukung oleh penelitian Rafian et.at (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dari Keluarga Kurang Mampu Terhadap Kejadian 

Stunting Pada Balita di Kabupaten Deli Serdang” menunjukkan adanya hubungan bermakna 

antara pola asuh dengan kejadian stunting p-value = 0,000 < 0,05 dengan OR= 10.500 

(95%), hal ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua 10 kali  berhubungan dengan 

kejadian stunting pada balita, dimana jika pendapatan keluarga kurang memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, maka akan berdampak pola asuh pada anak. 

Berdasarkan hasil peneliti berasumsi bahwa pola asuh yang diterapkan oleh ibu di 

dalam lingkungan keluarga dalam menciptakan pola asuh yang baik seperti status gizi pada 

anak sangat berpengaruh terhadap status kesehatan anak terutama dalam kejadian stunting, 

peran pola asuh yang baik dan demokratis sehingga lebih dominan untuk menjadikan status 

gizi balita menajdi lebih baik dibandingkan pola ibu yang kurang baik.  

3. Hubungan Antara Status Ekonomi Dalam Kejadian Stunting Pada Balita Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Petaling Tahun 2024 

Ramayulis (2018) dalam Hariyanto (2021) menjelaskan bahwa status ekonomi adalah 

tinggi rendahnya prestise yang dimiliki seseorang berdasarkan kedudukan yang 

dipegangnya dalam suatu masyarakat berdasarkan pada pekerjaan untuk memenuhi 

kebutuhanya atau keadaan yang menggambarkan posisi atau kedudukan seseorang dalam 

masyarakat berdasarkan kepemilikan materi dan lainya yang dapat menunjukan status sosial 

ekonomi yang dimiliki individu tersebut. Social Stratification yang merupakan pembedaan 

penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat (hirarkis). Secara teoristis 

semua manusia dianggap sederajat. Akan tetapi sesuai dengan kenyataan hidup kelompok-

kelompok sosial tidaklah demikian. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di dapatkan hasil bahwa ada hubungan 

yang bermakna antara status ekonomi dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Petaling tahun 2024 dengan nilai p = 0,002 < α (0,05), yang berarti ada hubungan 

antara status ekonomi dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Petaling Kabupaten Bangka tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut diperoleh nilai POR 

7,968 (95% CI =2,109 -30,108), artinya bahwa ibu yang memilikı tingkat status ekonomi 

rendah memiliki kecenderungan 7,97 kali lebih besar terjadinya stunting pada balita 

dibandingkan ibu dengan tingkat status ekonomi tinggi. 

Penelitian yang didapatkan oleh Kusuma, D et.al (2023) dengan judul "Pengaruh 

Status Ekonomi Keluarga terhadap Kejadian Stunting pada Anak Usia 24-59 Bulan di 

Indonesia" didapatkan hasil Status ekonomi rendah memiliki risiko 2.8 kali lebih besar 

mengalami stunting (p-value = 0.001), artinya keluarga yang memiliki pendapatan rendah 

atau 2.8 kali lebih besar terjadinya stunting dibandingkan keluarga yang berpendapatan 

tinggi. 
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Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Rafian et.al (2023) berjudul “Pemgaruh 

Pola Asuh Orang Tua Dari Keluarga Kurang Mampu Terhadap Kejadian Stunting Pada 

Balita di Kabupaten Deli Serdang” juga menunjukkan adanya hubungan bermakna p-value 

0,025 <  0,05 dengan OR=3.095 (95% CI), hal ini menunjukkan bahwa pendapatan keluarga 

3 kali lebih berhubungan dengan kejadian stunitng pada balita, dimana pendapatan yang 

rendah akan mempengaruhi kualitas maupun kuantitas bahan makanan yang dikonsumsi 

oleh keluarga. 

Berikut adalah prafrasa kalimat dengan memperhatikan struktur dan makna aslinya: 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa tingkat status ekonomi 

keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan mencukupi kebutuhan zat gizi 

balita. Status sosial ekonomi yang rendah memengaruhi pemilihan jenis makanan tambahan, 

waktu pemberian makanan, dan praktik hidup sehat, yang pada gilirannya berkontribusi 

terhadap kejadian stunting. Status ekonomi rendah menghalangi akses keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi harian, sehingga memiliki efek penting dalam terjadinya 

malnutrisi 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisa data dari faktor – faktor yang berhubungan dengan 

upaya pencegahan penyakit tidak menular pada remaja usia 10-18 tahun di wilayah kerja 

Puskesmas Petaling Kabupaten Bangka Tahun 2024, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Ada hubungan antara pengetahuan dalam kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Petaling Tahun 2024. 

2. Ada hubungan antara pola asuh ibu dalam kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Petaling Tahun 2024. 

3. Ada hubungan antara status ekonomi dalam kejadian stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Petaling Tahun 2024. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang didapat maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Puskesmas 

 Diharapkan agar terus menggencarkan program pencegahan stunting dan melakukan 

intervensi kepada masyarakat dalam mencegah stunting. Pemanfaatan kecanggihan 

teknologi dalam meningkatkan intervensi edukasi kepada masyarakat seperti 

menyebarluaskan dan membuat forum komunikasi, edukasi, dan informasi pencegahan 

stunting dalam media sosial dan website serta blog untuk meningkatkan pengetahuan ibu 

tentang stunting. Pemanfaatan posyandu dan pembentukan kader dalam mencegah stunting 

untuk lebih menekankan KIE tentang stunting. Puskesmas juga diharapkan dapat 

memberdayakan masyarakat terutama ibu untuk membentuk pola asuh pemberian makan 

dengan tujuan membentuk pola asih dan pengetahuan ibu lebih baik. Dalam menjalankan 

program-program tersebut, puskesmas diharapkan untuk bermitra dengan pemerintah dan 

organisasi-organisasi masyarakat agar seluruh lapisan masyarakat dapat sikap yang baik 

untuk mencegah dan menekan angka kejadian stunting. 

2. Bagi Institut Citra Internasional 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan ilmiah dan menjadi referensi 

untuk meningkaatkan pemahaman mahasiswa dalam bidang keperawatan anak, khususnya 

mengenai permasalahan stunting  pada balita. 

3. Bagi masyarakat  

Diharapkan khususnya Ibu yang memiliki balita stunting sebaiknya mulai menjaga 
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pola makan dan gaya hidup yang lebih baik, serta mencari sumber informasi terkait stunting. 

Informasi-informasi tentang stunting dan gaya hidup sehat sangat mudah diperoleh dengan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi seperti internet, e-book. pemanfaatan media sosial 

sebagai wadah sharing dalam mencegah kejadian stunting. Dukungan-dukungan dari 

berbagai pihak terutama keluarga sangat dibutuhkan dalam mencegah stunting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan pola asuh pemberian makan. Dengan banyaknya dukungan 

serta fasilitas yang mendukung diharapkan dapat menekan dan mencegah angka stunting. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menjadi acuan dalam mencari refernsi untuk 

kasus stunting dan lebih peduli lagi terhadap stunting terkhusu di Bangka Belitung jika 

dilihat dari hasil keterkaitan stunting dengan beberapa faktor yang diambil dalam kasus 

srkipsi ini masih tinggi dan saling berhubungan. 
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